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ABSTRAK

Motivasi merupakan faktor yang penting dalam meningkatkan kinerja, produktivitas
kerja serta prestasi kerja, untuk itu perlu ditingkatkan sehingga menguntungkan karyawan
dan perusahaah. Faktor — faktor yang mempengaruhi motivasi antara lain Self Esteem,
Locus Of Control, dan Lingkungan Kerja. Penelitian ini berjudul “Pengaruh Self Esteem,
Locus Of Control, dan Lingkungan Kerja Terhadap Motivasi Kerja Karyawan PT.
Permodalan Nasional Madani Persero Cabang Surabaya”. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui dan menganalisis pengaruh self esteem, locus of control, dan lingkungan kerja
terhadap motivasi kerja. Penelitian ini menggunakan teknik sampel sensus / total sampling /
sampling jenuh dengan sampel / populasi sebanyak 50 karyawan. Dengan menggunakan
Analisis Regresi Berganda dengan kesimpulan sebagaiberikut 1) Self esteem secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap motivasi kerja karyawan PT. Permodalan Nasional Madani
Persero Cabang Surabaya. 2) Locus of control secara parsial berpengaruh signifikan
terhadap motivasi kerja karyawan PT. Permodalan Nasional Madani Persero Cabang
Surabaya. 3) Lingkungan kerja secara parsial berpengaruh signifikan terhadap motivasi
kerja karyawan PT. Permodalan Nasional Madani Persero Cabang Surabaya. 4) Self
esteem, locus of control, dan lingkungan kerja secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap motivasi kerja karyawan PT. Permodalan Nasional Madani Persero Cabang
Surabaya. 5) Self esteem paling dominan berpengaruh signifikan terhadap motivasi kerja
karyawan PT. Permodalan Nasional Madani Persero Cabang Surabaya. Koefisien
determinasi (Adjusted R Square) sebesar 0,946 atau 94,6%.

Kata Kunci : Self Esteem, Locus Of Control,Lingkungan Kerja, Motivasi = Kerja



PENDAHULUAN

Dalam era globalisasi yang semakin berkembang pesat ini, membawa banyak
keuntungan dan kemudahan bagi berbagai core bisnis di Indonesia baik itu dalam dunia
industri, perdagangan, pendidikan maupun jasa. Layaknya dua buah mata pisau, globalisasi
tidak hanya membawa dampak positif tetapi juga membawa dampak negatif, tergantung
pada diri kita menyikapi untuk meminimalisir dampak negatif tersebut. Perkembangan
globalisasi ini mau tidak mau harus diikuti pelaku dunia usaha untuk terus bertahan dalam
persaingan.

Dalam perekonomian suatu negara adanya globalisasi yang membawa berbagai
perubahan dari aspek teknologi, sistem, sumber daya manusia dan lain sebagainya
diharapkan memberikan nilai lebih bagi pelaku bisnis. Bagi perusahaan yang sudah matang
dan maju banyak pekerjaan yang harus diperhatikan dalam persaingan dalam dunia bisnis,
begitupun untuk perusahaan yang sedang berkembang tentunya rentan akan naik turunnya
situasi bisnis dalam persaingan.

Manajemen sumber daya manusia adalah suatu rancangan pengelolaan atau
pengaturan sumber potensi yang dimiliki manusia secara efektif dan efisien agar dapat
digunakan secara optimal untuk mencapai tujuan organisasi dan karyawan menjadi sumber
daya utama sebagai roda penggerak jalannya kegiatan organisasi selalu dituntut untuk
memberikan kinerja yang optimal dan manusia adalah sumber daya yang memiliki
perasaan, kemampuan, keinginan, pengetahuan maka diperlukan perhatian lebih dalam
pengelolaannya.

Salah satu permasalahan yang akan diangkat mengenai sumber daya manusia
berkaitan dengan motivasi kerja yang dihasilkan adalah dalam dunia industri, sebab sampai
saat ini dunia industri khususnya di Indonesia semakin berkembang dan adapun beberapa

yang berusaha untuk bertahan. Berdasarkan uraian di atas maka penelitian ini mengambil



judul “Pengaruh Self Esteem, Locus Of Control, dan Lingkungan Kerja Terhadap Motivasi

Kerja Karyawan PT. Permodalan Nasional Madani Persero Cabang Surabaya”.

2.METODE PENELITIAN

Menurut Arikunto (2015 : 173) populasi adalah keseluruhan dari subjek penelitian.
Jadi yang dimaksud populasi adalah individu yang memiliki sifat yang sama walaupun
prosentase kesamaan itu sedikit, atau dengan kata lain seluruh individu yang akan dijadikan
sebagai obyek penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan PT. Permodalan
Nasional Madani Persero Cab. Surabaya sebanyak 50 karyawan.

Sampel yang diambil dari penelitian ini menggunakan teknik sampel sensus / ftotal
sampling | sampling jenuh hal ini dikarenakan jumlah populasi dianggap sedikit. Menurut
Sugiyono (2017 : 68) sampling jenuh / total sampling yaitu teknik penentuan sampel bila
semua anggota populasi dipergunakan sebagai sampel. Sehingga sampel dalam penelitian

ini adalah 50 karyawan.

3.ANALSIS DATA

Menurut Ghozali (2017 : 98) Uji Statistik F (Uji Simultan) pada dasarnya
menunjukkan apakah semua variabel independen atau variabel bebas yang dimasukkan
dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen atau
variabel terikat.
Hipotesis dalam Uji F atau Uji Simultan dalam penelitian ini adalah :
HO : Varibel bebas secara simultan tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat.
H1 : Variabel bebas secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat.
Dalam penelitian ini menggunakan tingkat kepercayaan sebesar a sebesar 5 %.

Dasar pengambilan keputusan di gunakan dalam uji F adalah sebagai berikut:



a) Jika nilai probalitas signifikansi (Sig) > 0,05 maka HO diterima dan H1 ditolak,
mempunyai arti bahwa variabel bebas secara simultan tidak berpengaruh signifikan
terhadap variabel terikat.

b) Jika nilai probalitas signifikansi (Sig) < 0,05 maka HO ditolak dan H1 diterima,
mempunyai arti bahwa variabel bebas secara simultan berpengaruh signifikan

terhadap variabel terikat.

Pembahasan
1. Secara simultan Self esteem, locus of control dan lingkungan kerja berpengaruh
signifikan terhadap motivasi kerja.

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan secara bersama-sama Self esteem,
locus of control dan lingkungan kerja merupakan faktor—faktor yang mampu mempengaruhi

motivasi kerja.

2. Secara parsial self esteem berpengaruh signifikan terhadap motivasi kerja.

Hasil penelitian ini didukung oleh pendapat Kreitner dan Kinicki (2015 : 67)
mengungkapkan bahwa harga diri (self esteem) adalah suatu keyakinan nilai diri sendiri
berdasarkan evaluasi diri secara keseluruhan. Menurut Nawawi (2015 : 351) mendifinisikan
motivasi sebagai suatu kondisi yang mendorong atau menjadi penyebab seseorang agar
melalkukan suatu kegiatan yang berlangsungsecara sadar. Dengan demikian apabila
seseorang itu mempunyai self esteem (harga diri) yang tinggi maka meningkatkan motivasi
yang ada dalam dirinya.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Masrul Badri,
Azhar Aziz dengan judul “Pengaruh Locus Of Control Dan Harga Diri Terhadap Motivasi
Kerja Pegawai Dinas Pendidikan Kota Medan”, dimuat di Jurnal Analitika, Vol. 3 Nomor 1,
Juni 2014. Universitas Medan Area, Indonesia. Dengan kesimpulan harga diri berpengaruh

signifikan dan positif terhadap motivasi kerja.



Kondisi nyata karyawan/karyawati PT. Permodalan Nasional Madani Persero Cab
Surabaya mempunyai kedisiplinan dan tanggung jawab yang tinggi dalam menyelasaikan
tugas dan pekerjaan, sehingga bisa mencapai target yang telah ditetapkan oleh
perusahaan. Perusahaan membekali pengetahuan setiap bulan yang bertema knowledge
sharing terkait pekerjaan yang dikerjakan sehari — hari. Perusahaan mengapresiasi hasil
kinerja karyawan dengan memberikan insentif kepada karyawan yang berprestasi. Selain
pemberian insentif, perusahaan juga mempromosikan jabatan sehingga berdampak pada
kenaikan gaji dan tunjangan yang di peroleh. Sehingga karyawan termotivasi dan

bersemangat dalam bekerja sehari — hari.

3. Secara parsial locus of control berpengaruh signifikan terhadap motivasi kerja.

Hasil penelitian ini didukung oleh Kreitner dan Kinicki (2015:179) mengemukakan
bahwa Locus of Control merupakan salah satu variabel kepribadian yang didefinisikan
sebagai keyakinan individu terhadap mampu tidaknya mengontrol nasib sendiri. Menurut
Nawawi (2015 : 351) mendifinisikan motivasi sebagai suatu kondisi yang mendorong atau
menjadi penyebab seseorang agar melakukan suatu kegiatan yang berlangsung secara
sadar. Dengan demikian semakin seseorang itu yakin bahwa dirinya akan mampu
menyelesaikan pekerjaannya, maka hal ini akan meningkatkan motivasi yang ada dalam
dirinya.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Masrul Badri,
Azhar Aziz dengan judul “Pengaruh Locus Of Control Dan Harga Diri Terhadap Motivasi
Kerja Pegawai Dinas Pendidikan Kota Medan”, dimuat di Jurnal Analitika, Vol. 3 Nomor 1,
Juni 2014. Universitas Medan Area, Indonesia.Dengan kesimpulan locus of control
berpengaruh signifikan dan positif terhadap motivasi kerja.

Kondisi nyata dalam bekerja sehari — hari karyawan PT. Permodalan Nasional
Madani Persero Cab Surabaya wajib memenuhi target yang telah di amanahkan dari
perusahaan. Perusahaan berlakukan reward dan punishment kepada seluruh
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karyawan/karyawati agar bisa bekerja secara maksimal. Apabila ada karyawan/karyawati
yang mecapai target, perusahaan akan memberikan insentif sehingga karyawan/karyawati
merasa senang dan bangga telah di apresiasi oleh perusahaan. Apabila ada
karyawan/karyawati yang tidak mencapai target yang telah di amanahkan oleh perusahaan,
perusahaan akan melakukan coaching dan conseling agar karyawan/karyawati termotivasi,
bisa terpacu dan bekerja lebih semangat dalam mencapai target yang telah di tetapkan oleh

perusahaan.

4. Secara parsial lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap motivasi kerja.

Hal ini sejalan dengan pendapat Ishak dan Tanjung (2015 : 26) manfaat lingkungan
kerja adalah menciptakan gairah kerja, sehingga produktivitas dan prestasi kerja meningkat.
Sementara itu, manfaat yang diperoleh karena bekerja dengan orang-orang yang termotivasi
adalah pekerjaan dapat diselesaikan dengan tepat. Menurut Nawawi (2015 : 351)
mendifinisikan motivasi sebagai suatu kondisi yang mendorong atau menjadi penyebab
seseorang agar melakukan suatu kegiatan yang berlangsung secara sadar. Menurut
Nitisemito (2015 : 24) lingkungan kerja merupakan segala sesuatu yang ada disekitar
pekerja yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas — tugas yang
dibebankan, misalnya musik, kebersihan dan sebagainya. Lingkungan kerja dianggap
penting karena para manajer perlu memahami sifat lingkungan kerja tempat berlangsungnya
kegiatan yang diarahkan pada tujuan, dan mampu mengubah lingkungan itu, bila dirasa
perlu guna menciptakan suasana yang lebih tepat bagi usaha dan meningkatkan motivasi
kerja karyawan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Revi Rezita
dengan judul “Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Motivasi Kerja Karyawan Di Bank Jatim
Cabang Utama Surabaya”, dimuat di Jurnal Administrasi Perkantoran (JPAP) Vol 2, No 2,
Tahun 2014. Pendidikan Ekonomi Prodi Pendidikan Administrasi Perkantoran, Universitas
Negeri Surabaya. Dengan kesimpulan lingkungan kerja berpengaruh signifikan dan positif

terhadap motivasi kerja.
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Kondisi nyata lingkungan kerja di PT. Permodalan Nasional Madani Persero Cab
Surabaya sangat menunjang dan mendukung dalam aktifitas sehari — hari sehingga
berdampak pada produktifitas karyawan/karyawati dalam bekerja. Keamanan lingkungan
kerja yang sangat baik, tata ruang yang tertata dengan rapi, dilengkapi dengan pendingin
ruangan, dan penerangan yang memadai sehingga membuat karyawan/karyawati sangat

nyaman dalam bekerja dan beraktifitas.

5. Self esteem berpengaruh paling dominan terhadap motivasi kerja.

Menurut Kreitner dan Kinicki (2015 : 67) mengungkapkan bahwa harga diri (self
esteem) adalah suatu keyakinan nilai diri sendiri berdasarkan evaluasi diri secara
keseluruhan. Orang dengan harga diri yang tinggi memandang diri mereka sendiri berharga,
mampu dan dapat diterima. Orang dengan harga diri yang rendah memandang diri mereka
sendiri dalam pemahaman yang negative. Menurut Maslow dalam Sarlito W. Sarwono
(2015 : 174) kebutuhan akan rasa harga diri dibagi menjadi dua bagian, yaitu:

a. Penghormatan atau penghargaan dari diri sendiri yang mencakup hasrat untuk
memperoleh kompetensi, rasa percaya diri, kekuatan pribadi, adekuasi, kemandirian
dan kebebasan. Individu ingin mengetahui atau yakin bahwa dirinya berharga serta
mampu mengatasi segala tantangan dalam hidupnya.

b. Penghargaan dari orang lain, antara lain prestasi. Dalam hal ini individu butuh
penghargaan atas apa—apa yang dilakukannya disini individu akan berusaha
memenuhi kebutuhan akan harga diri, apabila kebutuhan akan rasa cinta dan rasa
memilikinya telah terpenuhi atau terpuaskan.

Menurut Tambunan (2015 : 34) manfaat dari dimilikinya harga diri yang tinggi
diantaranya:

a) Individu akan semakin kuat dalam menghadapi penderitaan — penderitaan hidup,
semakin tabah, dan semakin tahan dalammenghadapi tekanan — tekanan kehidupan,
serta tidak mudah menyerahdan putus asa.
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b) Individu semakin kreatif dalam bekerja.

c) Individu semakin ambisius, tidak hanya dalam karier dan urusan finansial, tetapi dalam
hal-hal yang ditemui dalam kehidupan baiksecara emisional, kreatif maupun spiritual.

d) Individu akan memiliki harapan yang besar dalam membangun hubungan yang baik dan
konstruktif.

e) Individu akan semakin hormat dan bijak dalam memperlakukan oranglain, karena tidak
memandang orang lain sebagai ancaman.

Menurut Wibowo (2015 : 324) beberapa cara perlu di lakukan untuk dapat
membangun motivasi, antara lain yaitu menilai sikap. Penting bagi manajer untuk
memahami sikap mereka terhadap bawahan. Pikiran mereka di pengaruhi oleh pengalaman
mereka dan akan membentuk cara bagaimana berperilaku terhadap semua orang yang di
jumpai.

Dengan demikian dengan self esteem (harga diri) yang baik maka akan mampu
mengendalikan locus of control dan lingkungan untuk mampu meningkatkan motivasi dalam

menyelesaikan pekerjaan.

Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut :

1) Self esteem secara parsial berpengaruh signifikan terhadap motivasi kerja karyawan
PT. Permodalan Nasional Madani Persero Cabang Surabaya. Sebagai karyawan harus
di dorong untuk mempunyai self esteem yang tinggi dalam bekerja.

2) Locus of control secara parsial berpengaruh signifikan terhadap motivasi kerja
karyawan PT. Permodalan Nasional Madani Persero Cabang Surabaya. Seluruh
karyawan di bekali pengetahuan selama sebulan sekali dengan tema knowledge

sharing terkait pekerjaan dan rutinitas sehari — hari.



3) Lingkungan kerja secara parsial berpengaruh signifikan terhadap motivasi kerja
karyawan PT. Permodalan Nasional Madani Persero Cabang Surabaya.

4) Self esteem, locus of control, dan lingkungan kerja secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap motivasi kerja karyawan PT. Permodalan Nasional Madani Persero
Cabang Surabaya.

5) Self esteem paling dominan berpengaruh signifikan terhadap motivasi kerja karyawan
PT. Permodalan Nasional Madani Persero Cabang Surabaya.
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